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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman terhadap kinerja pegawai pada Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota
Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dan teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan kuesioner yang ditujukan kepada seluruh
pegawai yang berjumlah 50 orang sebagai responden. Metode analisis yang digunakan ialah
regresi berganda. Dari hasil penelitian, diketahui variabel X1 (pengetahuan) secara signifikan
berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja pegawai). Variabel X2 (keterampilan) secara tidak
signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja pegawai). Variabel X3 (pengalaman) secara
signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja pegawai). Dan diketahui variabel X1
(pengetahuan), X2 (keterampilan), dan X3 (pengalaman) mempengaruhi variabel Y (kinerja
pegawai) secara simultan. Kemampuan variabel, pengetahuan, keterampilan, pengalaman dalam
mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 27,5% diperoleh dari nilai Adjusted R square sebesar
0,275 sedangkan sisanya yaitu sebesar 76,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut
terobservas.

Kata Kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Pengalaman, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of knowledge, skills and experience on employee
performance at the Civil Servants of the Surakarta City Trade Office. This research uses survey
research methods and data collection techniques used are observation, interviews, and
questionnaires addressed to all employees, totaling 50 people as respondents. The analytical
method used is multiple regression. From the research results, it is known that variable X1
(knowledge) has a significant effect on variable Y (employee performance). Variable X2 (skills)
not significantly influences variable Y (employee performance). Variable X3 (experience)
significantly influences variable Y (employee performance). And it is known that variables X1
(knowledge), X2 (skills), and X3 (experience) affect variable Y (employee performance)
simultaneously. Variable ability, knowledge, skills, experience in influencing employee
performance of 27.5% is obtained from the Adjusted R square value of 0.275 while the remaining
76.5% is explained by other variables that are not observed.

Keywords: Knowledge, Skills, Experience, Employee Performance

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai dalam organisasi merupakan faktor penting dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Perilku kinerja pegawai pada
dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara
efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas
sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Prawirosentono, (2014)

Perilaku kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan
organisasi secara keseluruhan, melalui kajian kinerja pegawai tersebut maka dapat
diketahui kondisi sebenarnya bagaimana langkah untuk mendorong dan
mengembangkan kinerja pegawai. (Rizka, 2019:23)
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Fenomena yang terjadi di Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta
adalah bahwa pada umumnya pegawai memiliki pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman yang tinggi untuk mendukung upaya pencapaian tujuan organisasi, dengan
kinerja yang baik akan mampu menghasilkan output terbaik bagi organisasi, maka
disinilah pentingnya segala upaya organisasi dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil Dinas
Perdagangan Kota Surakarta, perlu mencari cara dan upaya untuk membangun kinerja
bagi pegawainya. Kinerja yang baik, akan berdampak pada upaya pencapaian tujuan
dinas, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta, menjadi hal
yang penting untuk dikaji dan dianalisis dari berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Atas dasar fenomena pentingnya kinerja, maka dalam penelitian ini akan diteliti secara
mendalam, berkaitan dengan berberapa faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai
Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Berdasar latar belakang yang diuraikan di atas, maka perlu adanya penelitian untuk
menguji kembali teori mupun penelitian terdahulu, berkaitan dengan kinerja pegawai.
Model atau kerangka penelitian ini dikembangkan dengan mengambil lokasi pada
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta, dengan mengambil obyek para
pegawai, menempatkan variabel pengetahuan, keterampilan, pengalaman sebagai variabel
independen dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Model dianalisis dengan
statistik regresi linier berganda, sehingga akan diperoleh jawaban atas permasalahan
penelitian. Atas dasar hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian
dengan tema “Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan dan Pengalaman Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.”

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dari penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Dinas Perdagangan Kota Surakarta?

b. Apakah Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Dinas Perdagangan Kota Surakarta?

c. Apakah Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Dinas Perdagangan Kota Surakarta?

d. Apakah Pengetahuan, Keterampilan dan Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta?

Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

b. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara terhadap Kinerja Kinerja Pegawai
Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pengalaman terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

d. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan, Keterampilan dan
Pengalaman terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota
Surakarta.

METODE

Pendekatan bahan riset ini yaitu pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam riset
ini merupakan data primer yang didapatkan dari responden dan objeknya melalui
kuesioner yang meliputi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
Pengalama, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman berpengaruh terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Data riset diperoleh dari pegawai Dinas Perdagangan Kota Surakarta yang
berjumlah 50 orang. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber informasi
tertentu yang dibutuhkan dalam (Fraenkel dan Wallen; 2018:107).. Fraenkel dan Wallen
(2008:108) memberikan batasan minimum jumlah sampel berdasarkan jenis penelitian.
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Untuk penelitian deskriptif kausal komparatif adalah minimal 30 untuk kelompok atau
grup. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 50 responden dan sudah
memenuhi batas minimum menurut Fraenkel dan Wallen (2008:108), sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 pegawai di Perdagangan Kota Surakarta.
Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode sensus yaitu semua populasi dijadikan
sebagai sampel. Fraenkel dan Wallen (2018:108). Metode analisa data diuji dengan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, f dan r?

HASIL PENELITIAN
1. Pengujian Instrumen Riset
a. Uji Validitas
Berfungsi untuk menvalidasi suatu angket yang digunakan apakah valid atau tidak.
Suatu angket dikatakan valid jika nilai #gp. < thirung - UNtuk hasil uji variabel

Pengalama ditampilkan pada tabel berikut:

1) Variabel Pengetahuan terdiri dari 5 pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan
terhadap variabel yang mempunyai nilai riem lebih besar dari ruaper merupakan
item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Dari hasil
menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan tersebut semuanya dinyatakan
valid.

2) Variabel Keterampilan terdiri dari 5 pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan
terhadap variabel yang mempunyai nilai riem lebih besar dari ruper merupakan
item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Dari hasil
menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan tersebut semuanya dinyatakan
valid.

3) Variabel Pengalama terdiri dari 6 pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan
terhadap variabel yang mempunyai nilai riem lebih besar dari ruaper merupakan
item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Dari hasil
menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan tersebut semuanya dinyatakan
valid.

4) Variabel Kinerja terdiri dari 6 pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan
terhadap variabel yang mempunyai nilai riem lebih besar dari rupe merupakan
item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Dari hasil
menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan tersebut semuanya dinyatakan
valid.

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat reliabel suatu pengukur dilakukanlah uji reliabilitas.
Jika hasil pengukuran memiliki nilai yang konsisten, maka pengukur tersebut
memiliki nilai reliabel yang baik uji reliabilitas hanya bisa dilakukan pada suatu data
yang sudah teruji dan dikatakan valid. Pada riset ini uji reliabilitas menggunakan
teknik konsistensi internal berbasis cronbach alpha dengan hasil ujinya disebut dengan
koefisien alpha. Koefisien alpha menunjukkan tingkat keakuratan dari uji variabel.
Hasil uji realiabilitas ditunjukkan dalam table berikut.

Tabel 1 Uji Reliabilitas
Cronbac
Variabel h’s alpha Kriteria Keterangan
(ralpha)
Pengetahuan 0,715  Alpha Cronbach > Reliabel
Keterampilan 0,678 0,60 maka reliable Reliabel
Pengalaman 0,733 Reliabel
Sumber: data yang diolah2023

50



Aktual : Jurnal Akuntansi Dan Keuangan ISSN : 2337-568X (cetak)
Vol 7,No 2 (2023) ; p. 48-58 ; http://e-journal.stie-aub.ac.id

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan
variabel yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman terhadap kinerja
pegawai dalam kuesioner adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan dari nilai alpha cronbach >
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel
sehingga item pernyataan dalam kuesioner dapat digunakan sebagai instrument
penelitian.

2. Pengujian Asumsi Klasik
Agar tuntutan terkait analisis regresi dapat dilakukan maka terlebih dahulu

melakukan pengujian asumsi klasik dari independent variable. Dari pengujian ini output

yang didapatkan akan masuk ketahap uji regresi linier berganda, diantaranya:

a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil sebesar 0,580 dengan
tingkat signifikansi 0,889 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Hasil yang diperoleh untuk toleransi variabel independen memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini terbebas dari Multikolinieritas antar variabel
independen

c. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa hasil signifikansi (Sig).
Semua variabel lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel tersebut tidak
terjadi Heterokedastisitas

d. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,988. Nilai DW
berada antara 1,5 sampai 2,5, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada
autokorelasi antar variabel.

3. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Berganda
Riset ini dilaksanakan agar bisa memahami tingkat dampak independent variabel
yang dinilai berdasarkan Pengetahuan, Keterampilan dan Pengalaman Terhadap
kinerja pegawai (y) sebagai dependent variabel. Pengujian ini dilakukan terhadap
50 orang pegawai , sebagaimana hasil uji ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Stand
ardiz
Unstandardized | ed L .
Coefficients | Coeff - Collinearity Statistics
Model icient] t Sig.
S
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 7.886] 3.677 2.145] .037
Pengetahuan .286 141 271 2.034| .048 .833 1.201
Keterampilan -.241 .169( -.205| -1.431] .159 723 1.383
Pengalaman .265 128 .278| 2.074] .044 .820 1.219|

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data yang diolah2023
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Dari hasil uji regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 16 diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =7.886+ 0,286 X1 + - 0,241 X; + 0,265X3

1) a = 7.886 bernilai positif, menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel
independen maka kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta adalah
sebesar 11.516.

2) b1 = 0,286 Nilai koefisien regresi pada pengetahuan sebesar 0,286 dan bernilai
positif dapat diartikan bahwa pengetahuan memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. adanya kenaikan pada pengetahuan sebesar 1 satuan akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,286 satuan atau 28,6 % terhadap kinerja
pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

3) bz =-0,241 Nilai koefisien regresi pada keterampilan sebesar - 0,241 dan bernilai
negatif dapat diartikan bahwa keterampilan memberikan pengaruh tidak positif
terhadap kinerja pegawai.

4) bs = 0,265 Nilai koefisien regresi pada pengalaman sebesar 0,265 dan bernilai
positif dapat diartikan bahwa Pengalaman memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Adanya kenaikan pada pengalaman sebesar 1 satuan akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,265 satuan atau 26,5 % terhadap Kinerja
pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel secara parsial antara variabel independen (variabel bebas) komponen
Pengetahuan, Keterampilan dan Pengalaman varibael dependen (variabel terikat)
kinerja pegawai. Besarnya derajat signifikansi yang digunakan untuk mengukur uji
t dalam penelitian ini yaitu 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
diterima. Sedangkan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.
Berikut ini hasil uji t yang telah dilakukan:

Tabel 3 Uji Hipotesis Parsial dengan Uji t

Coefficients?

Stand

Unstaerglardlz arc:;ze Collinearity

Model Coefficients [Coeffi| { | sjg. Statistics
cients

B Std. Beta Tolera VIE

Error nce
1 (Constant) [|7.886| 3.677 2.145| .037

Pengetahuan | 5ag1 141|271 2.034| 048] 833 1'2(1’

Keterampilan} o411 160| - 205|-1.431| 150| 723 1'3§|

Pengalaman | oecl  19g| 278| 2.074| 044| 820 1'23|

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data yang diolah2023

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh antara variabel

independen yang terdiri dari pengetahuan(X1), keterampilan (X2) dan pengalaman

(X3) terhadap variabel terikat yaitu terhadap kinerja pegawai (Y) pada pegawai Dinas

Perdagangan Kota Surakarta.

1) Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,048 < 0,05 dengan thiung Sebesar 2,034, yang
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berarti bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta. Dengan demikian
hipotesis 1 diterima. (artinya Hi: Terbukti).

2) Keterampilan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini
dapat dilihat dan nilai signifikansi yaitu 0,159 > 0,05 dengan thiwung Sebesar -1,431,
yang berarti bahwa keterampilan berpengaruh tidak signifikat terhadap kinerja
pegawai pada Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta. Dengan
demikian hipotesis 2 ditolak (artinya H; Tidak Terbukti).

3) Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,044 < 0,05 dengan thiung Sebesar 2,074, yang
berarti bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta. Dengan demikian
hipotesis 1 diterima (artinya Hs Terbukti)

c. Uji Simultan (Uji f)
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen
(variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) secara simultan atau
bersama-sama. Dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05.
Berikut hasil uji F yang telah dilakukan:

Tabel 4
Uji Hipotesis Simultan dengan Uji F

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 133,694 3 44,565 7,210 ,0002
Residual 284,326 46 6,181
Total 418,020 49

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pengetahuan, Keterampilan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data yang diolah2023

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 7.210
dengan nilai signifikansi p = 0,000. Mengingat nilai signifikansi p < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas, pengetahuan (Xi), keterampilan (X;) dan
pengalaman (Xs3) terhadap variabel terikat yaitu terhadap kinerja pegawai (Y) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

d. Uji Koefisien Determinasi (r?)

Uji koefisien determinsi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel independen (variabel bebas) Pengetahuan, Keterampilan dan Pengalaman
Terhadap kinerja pegawai terhadap variabel dependen (variabel terikat) kinerja pegawai
yang ditunjukkan dengan presentase yang dapat langsung dilihat pada tabel hasil uji
determinasi. Berikut hasik koefisien determinasi yang telah dilakukan:

Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi (r?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,5662 ,320 ,275 2,486 1,988

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pengetahuan, Keterampilan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: data yang diolah2023
Berdasarkan hasil print out tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai uji adjusted
R? diatas diketahui bahwa besarnya nilai adjusted R® yaitu sebesar 0,275 yang berarti
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Kinerja Pegawai pada Pegawai Negeri Sipil Dinas Perdagangan Kota Surakarta mampu
dijelaskan oleh variabel pengetahuan dan pengalaman sebesar 27,5%. Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 76,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut terobservas.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pada sub bab sebelumnya yaitu pengujian hipotesis maka dilakukan
interprestasi yang berisi penjelasan hasil pengujian hipotesis dikaitkan dengan teori,
fenomena, dan hasil penelitian sebelumnya. Interprestasi dari hasil pengujian data sebagai

berikut:
1. Pengetahuan (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)
di Dinas Perdagangan Kota Surakarta. Hipotesis yang menyatakan bahwa

“pengetahuan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal
ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t statistik sebesar 2,034 yang signifikan
pada = 0.05. Persepsi responden terhadap pengetahuan diukur berdasarkan
empat indikator yang terdiri dari: a) ketepatan metode yang digunakan; b)
kemampuan media yang digunakan dalam membantu memahami keterampilan; c)
ketepatan metode simulasi dalam membantu memahami keterampilan; dan d)
kemampuan pengetahuan yang digunakan dalam membantu pelaksanaan pekerjaan.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pengetahuan di
Dinas Perdagangan Kota Surakarta termasuk kategori tinggi.

2. Keterampilan (Xz) Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai ()
di Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Hipotesis yang menyebutkan bahwa “keterampilan (X2) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) Kkinerja pegawai di Dinas
Perdagangan Kota Surakarta” tidak terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan hasil uji t statistik sebesar -1,431 yang signifikan pada = 0.05.

Persepsi responden terhadap keterampilan diukur berdasarkan empat indikator
yang terdiri dari: a) relevansi keterampilan yang digunakan dengan kebutuhan kerja;
b) kemampuan jumlah keterampilan dalam membantu memahami semua kualifikasi
pekerjaan; ¢) isi keterampilan dalam melaksanakan praktek kerja riil di lapangan; dan
d) ketepatan alokasi waktu dalam penyampaian keterampilan dikaitkan dengan
pemahaman peserta Pengetahuan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa persepsi
responden terhadap keterampilan di Dinas Perdagangan Kota Surakarta termasuk
kategori rendah.

3. Pengalaman (X3) Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (YY)
di Dinas Perdagangan Kota Surakarta.
Hipotesis yang menyebutkan bahwa “Pengalaman (Xs) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kota
Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t
statistik sebesar 2,074 yang signifikan pada = 0.005.

Persepsi responden terhadap pengalaman diukur berdasarkan empat indikator
yang terdiri dari: a) kualifikasi instruktur sebagai pemateri dalam memberikan
pengetahuan; b) Pengalaman dalam pengetahuan ¢) kemampuan berkomunikasi
instruktur dalam menyampaikan materi; dan d) profesionalitas instruktur dalam
penyampaian pengalaman. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa persepsi
responden terhadap Pengalaman di Dinas Perdagangan Kota Surakarta termasuk
kategori tinggi.

4. Pengetahuan (Xi), dan Pengalaman (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) di Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Hipotesis yang menyebutkan bahwa “pengetahuan (X1) dan pengalaman (Xas)
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y) kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta” terbukti kebenarannya.
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Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel pengetahuan (Xi), dan
pengalaman (Xs3) secara bersama-sama terhadap Kinerja pegawai (YY) ditentukan
dengan nilai koefisien determinasi yang dihasilkan. Hasil pengujian koefisien
determinasi menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan menggunakan koefisien
determinasi (R?) menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.275. Hal ini
diartikan bahwa Pengetahuan, dan pengalaman secara bersama-sama menentukan
variabilitas Kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kota Surakarta sebesar 27.5%.
Sisanya sebesar 72.5% ditentukan oleh variabel lain di luar model ini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Karena thitung > tibel (2.034> 1.201) dan p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05, berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya pengetahuan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) pada pegawai Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

2. Karena thitung > travel (-1.431> 1.383) dan p-value 0,159 lebih besar dari 0,05, berarti
Ho ditolak dan Ha ditolak. Artinya keterampilan (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada pegawai Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

3. Karena thiung > traper (2.074> 1.219) dan p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05, berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya pengalaman (X3) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) pada pegawai Dinas Perdagangan Kota Surakarta

4. Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 7.210
dengan nilai signifikansi p = 0,000. Mengingat nilai signifikansi p < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa 2 variabel bebas, pengetahuan (X1), dan pengalaman (X3)
terhadap variabel terikat yaitu terhadap kinerja pegawai () berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diketahui bahwa hipotesis dalam
penelitian ini baik secara parsial maupun secara simultan terbukti kebenarannya.

Saran
1. Pengaruh pengetahuan terhadap kinerja pegawai, saran yang direkomendasikan,
diantaranya:

a. Bagi pegawai yang menyukai tantangan, dinas dapat meningkatkan pemberian
pengetahuan dengan kompleksitas pekerjaan yang rumit dan sulit diselesaikan
pada pegawai tersebut, agar ia semakin termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaannya dengan lebih baik.

b. Dinas perlu menambah fasilitas untuk meningkatkan suasana pengalaman yang
menyenangkan.

2. Pengaruh keterampilan terhadap kinerja pegawai, saran yang direkomendasikan,
diantaranya:

a. Dinas meningkatkan keterampilan dinas yang lebih dinamis kepada seluruh
pegawai.

b. Dinas meningkatkan kebijakan dalam hal pemberian kesempatan kenaikan
seorang pegawai.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Peneliti yang akan datang diharapkan dapat menguji kembali temuan ini atau
mengembangkan kerangka pemikiran dan penelitian ini pada bidang usaha yang sama
maupun berbeda, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dengan teori yang diuji
dalam penelitian ini dengan konsep yang berkembang.
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